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KATA SAMB UTAN 

Nasehat atau pet uah merupakan suatu tuntunan yang dimiliki 
masyarakat berdasarkan pengalaman hidup masyarakat tersebut. 
Biasanya nasehat atau petuah diberikan oleh orang tua atau orang 
ya ng cl it uakan pacla anak atau kerabatnya agar si anak dapat 
menja lani hidup ini denga n benar cl an tidak melakukan kesalahan
kesala han yang dapat mengakibatkan kerugian eli kemudian hari . 

Pada masyarakat Tamiang, ungkapan tradi sional yang 
menuntun masyarakatnya menjal ankan kehidupan dengan benar 
dikenal sebagai Kate tet uhe. 

Berdasarkan uraia n di atas, tersi rat bahwa ungkapan 
tradisional memi liki pengaruh yang sangat kuat terhadap perilaku 
.nasyarakat Indonesia . Begitu pula dengan kate tetuhe dalam 
masyarakat Tamiang. Namun sanga t di saya ngkan keberadaan kate 
tctuhe mulai dilupakan masyarakat pendukungnya. Untuk itu perlu 
adanya usaha untuk mengembalikan kate tetuhe menj adi pedoman 
masyarakat Tamiang da lam berpril aku seharai-hari selain ajaran 
~rgama Islam yakni Alqur'a n dan I Iad ist. 

Balai Pclestarian Scjarah dan Nil ai Tradi sional Banda Aceh 
\Cbagar tcmbaga yang me miliki tugas dan fungsi melestarikan 
1\Cbudayaan termasuk Kate tetuhe, berupaya untuk membantu 
masyarakat Tamiang mengembalikan kate tetuhe sebagai pedoman 
penlaku masyarakat Tam iang melalui penerbitan dan penyebaran 
informasi buclaya salah satunya adalah dengan menerbitkan booklet 
yang bcrjudul '"Kate Tetuhe dalam Upacara Perkawinan Masyarakat 
Tamiang". 

Akhir kata kami ucapkan teri makasih kepada semua pihak 
oklet ·ni. Semoga booklet ini 

elestaraian Sejarah clan 
al Banda Aceh 

71979031000 
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KATE TETUII E DALAI\1 UP A C.\ RA PERKA WIN AN 
l\IASY ,\RAKAT TAI\IIAN(; 

A. Pcndahuluan 

1 

Ban gsa Indonesia sebagai ban gsa ti mur pad a dasarnya 
masih sangat mcnghormati orang tua. Scgala ucapan dan ungkapan 
yang keluar dari orang tua akan selalu dipatuhi. Namun seiring 
clengan perkcmbangan zaman, seringkali ungkapan-ungkapan para 
orang tua sulit clipahami oleh generasi muda yang lebih modern clan 
bahkan mcrcka mcnganggap uangkapan-ungkapan yang mereka 
terima dari para orang tua suclah ticlak relevan lagi dengan masanya. 
Sebagai contoh anak-anak jangan keluar magrib-magrib nanti 
clitangkap sct<m (kalau di Jawa Ninik sandekolo). Menurut anak
anak saat ini, clijaman modern setan sudah takut dengan manusia. 
13uktinya banyak anak-anak ya ng berkeliaran saat magrib tidak 
terjadi apa-apa. 

Memang apabila kita lihat secant sekilas clan clikaitkan 
dengan kekinian, ungkapan-ungkapan yang diwariskan oleh para 
orang tua kita sudah tidak relevan lagi dengan zaman. Namun 
apabila kita pahami makna dibalik ungkapan tersebut, maka banyak 
dan besar sekali nilai-nilai yang terkandung dalam ungkapan 
tcrsebut clan tentunya masih sangat relevan dengan keaclaan saat ini 
clan bahkan clapat dipergunakan scpanjang wakt u. 

13crclasarkan definisi yang dikemukakan oleh Cervantes 
yang mcngatakan bahwa ungkapan tradisional merupakan ' 'kalimat 
yang clisarikan dari pcngalaman yang panjang" serta "kebijaksanaan 
orang banyak yang merupakan kecerdasan seseorang" sebagaimana 
yang dikemukakan olch Bertancl Russel 1 mengenai definisi 
ungkapan tradisional. Maka dapat clisimpulkan bahwa ungkapan 
traclisional merupakan basil pemikiran yang panjang para orang tua 
masa lalu mengcnai suatu fenomena yang ada eli masyarakat 
schingga mcnghasilkan suatu kebijaksanaan yang clapat menuntun 
para pewarisnya agar ticlak melakukan kesalahan clalam hidupnya. 

1 
Dananjaya. Folklore. ilmu go,ip 
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Dalam kehidupan sehari-hari sering kila menclengar ucapan 
atau ungkapan ya ng dilonlarkan oleh lawan bicara maupun yang kila 
clengar dari iklan eli lelivisi , radio ataupun koran. Ungkapan
ungkapan tersebut seringka li memiliki arli yang lersirat. Namun 
berdasarkan si fat dari ungkapan lradisional, ungkapan eli alas 
bukanlah termasuk ungkapan lradisional. Menurul James 
Danancljaya, ungkapan trad isional memiliki bebcrapa sifal yang 
hakiki , yakni : 

I. I Iarus berupa satu kalimat ungkapan dan tidak hanya 
berupa sa tu kala tradisional saja 

2. Sudah ada dalam benluk slanclar 
3. Mempunyai vilalilas (daya hiclup) lraclisi lisan. 

Dengan tiga sifa t tcrsebut ungkapan tradisional dapat 
clibedakan clari bentuk-bentuk tulisan kli se ya ng bcrbenluk syat r, 
iklan, rcportase olah ra ga dan sebaga inya 2 

. 

Pada masyaraka t Tamiang, ungkapan traclisional dikenal 
dengan istilah "Kate Tetuhe". Kate letuhe yang sccara harafiah 
berarli kata orang-orang tua merupakan ungkapan traclisional yang 
dimiliki masyarakat Tamiang dan diwariskan seca ra lurun lcmurun 
hingga saat ini. Biasanya kate tet11he ini olch masyarakat Tamiang 
clikemukakan pada saat pesta perkawinan sang anak sebagai pcnuntun 
atau nasehat perkawinan. Telapi lidak jarang pula kate leluhe 
diucapkan seseorang pacla saa t rapat kampung ataupun forum ya ng 
lain. 

B. Upacara Perkawinan Masyarakat Tamiang 

Perkawinan bagi setiap suku bangsa eli Indonesia clianggap 
sebagai satu kegiatan ya ng sangat penting dalam daur hidup 
manusia. Perkawinan menjadi lambang kcpinclahan kehidupan 
seseorang, clari kehidupan kesenclirian yang penuh kebcbasan 
menjacli kehidupan bersama yang memegang langgung jawab. Oleh 
sebab ilu seringkali seorang pemucla yang belum menikah liclak 
cliikutse rtakan clalam pengambilan kcputusan gampong. Namun 

2 
Ibid, Dananjaya, 1986,28 
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sebaliknya, jika pcmuda tersebut walaupun umurnya masih belum 
cukup tapi telah menikah. Maka pemuda tcrsebut berhak ambil 
bagian dalam pcngambilan keputusan gampong. 

Penyelenggaraan upacara perkawinan seringkali 
diselenggarakan secara rumit dan panjang. Hal ini disebabkan 
banyak bagian-bagian serta alat-alat yang digunakan pada upacara 
perkawinan mcmiliki makna-makna tersendiri. Seperti yang ada 
pada upacara perkawinan masyarakat Tamiang, sejak masa 
mcnyelidiki <.:alon jodoh anak masing-masing sampai pesta 
perkawinan mengunakan adat-isitadat yang penuh dengan nilai
nilai. 

Sebagai makhluk yang berbudaya, masyarakat Tamiang 
mcngenal adat istiadat perkawinan yang dipatuhi dalam kegiatan
kegiatan yang bcrkaitan dengan suatu pcrkawinan. Adat istiadat 
perkawinan dalam suatu masyarakat berfungsi sebagai pedoman 
tingkah laku clalam melaksanakan upacara perkawinan. Perkawinan 
mcrupakan sa lah satu tahap dalam daur kehidupan manusia yang 
san gat penti ng. Mclalui perkawi nan seseorang akan menga lam i 
perubahan status, yakni dari status bujangan menjadi berkcluarga, 
dengan demikian pasangan tersebut diakui dan diperlakukan sebagai 
anggota penuh dalam masyarakat. 

Dalam sistcm kekcrabatan, perkawinan sescorang juga akan 
mcmpengaruhi sifat hubungan kekeluargaan, bahkan clapat pula 
menggeser hak serta kewajiban untuk sementara anggota kerabat 
lainnya. Misalnya seorang abang ya ng tadinya bcrtanggung jawab 
atas adiknya scorang gadis, tctapi dengan tcrjadinnya ikatan tal i 
perkawianan maka hak dan kewajiban seorang abang sudah 
bcrpindah kepacla suami sang adik. 

Setiap upacara perkawinan itu begitu pcnting baik bagi yang 
bcrsangkutan maupun bagi anggota kekcrabatan kedua belah pihak 
pengantin. Sehingga dalam proses pelaksanaannya harus 
memperhatikan serangkaian aturan atau tala cara biasanya sudah 
ditcntukan secara adat yang berdasarkan kcpada hukum-hukum 
agarna . 

Rangkaian penyelcnggaraan proses pcrkawinan masyarakat 
Tamiang tcrdiri dari beberapa tahap , mulai clari minang hingga 
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pernikahan berlangsung. Sebuah perkawinan yang normal biasanya 
didahului dengan masa pertunangan/ikat janji antara pihak pria 
dengan pihak wanita yang lamanya sekitar satu tahun. Kemudian 
dilanjutkan dengan pernikahan atau peresmian. Dalam pelaksanaan 
upacara perkawinan yang direstui kedua orang tua ataupun keluarga 
masing-masing pihak, biasanya dilaksanakan menurut tata cara atau 
adat istiadat perkawianan masyarakat Tamiang yang belandaskan 
kepada syariat agama Islam serta pengaruh traclisional. 

Menga winkan anak a tau /\1/enempatke A nak merupakan 
kewajiban clan kebangaan orang tua eli Tamiang. Anak yang sclama 
ini mereka diclik sejak kecil telah beranjak clcwasa dan tcntunya 
menjacli kebangaan para orang tua. Pacta masa lalu pemucla yang 
suclah layak unt11k clianggap clewasa clan berhak untuk clijoclohkan 
aclalah mereka yang telah mampu mengatap. membuat ulu parang 
clan sendok. Hal ini bermakna bahwa pemucla tersebut telah mampu 
beke1ja, membuat rumah ataupun mempcrbaikinya, serta mampu 
menyediakan pangan bagi keluarganya. Sedangkan seorang gaclis 
yang telah dianggap cukup umur atau pantas dikawinkan adalah 
para gaclis yang telah mampu menganyam tikar clan memasak. Hal 
ini menandakan bahwa si gadis telah mampu menyiapkan peralatan 
rumah tangga clan mampu menyecliakan pangnnan bngi keluarga. 

Masyarakat Taminng mengcnnl bcbcrnpa jenis perkawinan 
diantaranya aclalah : 

I. Kawin Berimpal 
Knwin berimpal merupakan pcrknwinan antarn anak 
laki-laki dari anak nbnng dcngan annk pcrempuan clari 
aclik perempunn . Dengan clemikinn kawin bcrimpal 
aclalah kawin antar sauclara scpupu. Pcrkawinan ini 
merupakan sua tu perknwinnn kchormatan baik untuk 
kaum biak isteri maupun kaum bink suami. Apabila anak 
gadis clari adik perempuan adn pihak lain yang 
berkeinginan melamar, mnka ibu si annk gaclis tcrsebut 
wajib menanyakan kepacla scmua nnnk laki-laki dari 
nbang-abanya, apakah ada cliantnra mcreka ynng berniat 
untuk mempcrsunting amk gaclisnya. Apabi la tidak ada 
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yang berminat, maka barulah si ibu boleh menerima 
lamaran dari orang lain. 

2. Ka11·in sell'ali dan Kmvin sesuku 
Pcrkawinan sewali mcrupakan perkawinan antara 
scpasang insan yang bcrada dalam satu perwalian. 
Scdangkan kawin sesuku merupakan perkawinan dua 
insan yang berasa l dari satu suku. Suku bagi masyarakat 
Tamiang sama dengan marga bagi orang Tapanuli. 
Perkawinan sewali atau scsuku merupakan perkawinan 
tcrlarang bagi masyarakat Tamiang karena dianggap 
mclanggar sumpah adat. Jika ada anggota masyarakat 
yang melakukan kawin scwali atau sesuku, maka orang 
tcrsebut dianggap mcnyalahi adat dan harus 
menyelenggarakan "nyelahi ada!'' berupa memotong 
seckor kambing lcngkap clcngan bumbu rempahnya, 
bents tujuh arc dan kain putih sekabung dan dimasa 
sckarang disesuaikan dengan nilai uang yang berlaku 
clan diserahkan kepacla pcmuka adat. Denda tcrscbut 
dibuat untuk kencluri anak yatim. Sedangkan kain 
sckabung discrahkan kcpada imam muenasah. 

3. Ka win Lari 
Kawin lari terjadi kctika dua insan yang menjalin kasih 
dan bcrkeinginan untuk mcmasuki mahligai rumah 
tangga ternyata tidak mcndapat restu dari keluarga 
tcrutama pihak perempuan . 

.f. Ka11'ill S111nbang 
Kawin Sumbang merupakan perkawinan yang 
dipaksakan olch adat akibat perbuatan pasangan yang 
mclanggar norma-norma ada! dan agama. Agar tidak 
tctjadi bahan umpatan dan omongan serta bala yang 
mcntmpa Tam iang, maka sepasang msan yang 
mclanggar adat langsung dikawinkan dengan disaksikan 
para tetua kampung. 
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Beberapa tahapan dalam menempatkc anak · 
/. Mencari Judu 

a. Ngeleh !Nginte 
h. Ngerisik 
c. Sirih mimpi 

2. Meminang 
a. Sirih besagh mule 
h. Nganta sireh besagh 
c. !kat janji (hetunang) 
d. Masa tunangan 

3. Pelaksanaan pesta perkawinan 
a. Duduk pakat 
b. Beduduk ketje 
c. Malam berine 
d. Ngisi bate/ 
e. Ngantagh Nikah 

4. Ngantagh mempelai laki 
a. Naik sireh besagh/ sirih mas 
b. Jemput resam 
c. Turai telangke 
d. Nahogh beras padi dan mempelai naik 
e. Pa!ang pintu 
f. Basoh kaki penganten 
g. Songsong titi 
h. Nudukke penganten/ penganten bedembagh 
1. Buke kipas/ cemetok penganten laki 
J. Jura puku pangka/ persemhahan tari 
k. Sejuk rasi sempene nasihat 
I. Doa 3 

3 Muntasir, Wan Diman, lrrmiang da/am /intasan sejamh, Kuala simpang, Yayasan 
Sri Ratu Syailiatuddin, 2003 
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C. Kate tetuhe dalam upacara pcrkawinan 

Kate tetuhe yang secara harafiah berarti kata-kata orang
orang tua. Kate tetuhe merupakan ungkapan tradisional yang dimiliki 
masyarakat Tamiang dan diwariskan secara turun temurun hingga 
saat ini. Biasanya kate tetuhe ini oleh masyarakat Tamiang 
dikemukakan pada saat pesta perkawinan sang anak sebagai penuntun 
atau nasehat perkawinan. Tetapi tidak jarang pula kate tetuhe 
diucapkan seseorang pada saa t rapat kampung ataupun forum yang 
lain. 

Berdasa rkan pendapat masyarakat, kate tetuhe 
didefinisikan sebagai ungkapan atau ucapan para datuk ninik yang 
disampaikan pada anak atau cucunya agar selalu bertikangkah laku 
sesuai dengan ajaran agama dan adat sehingga para anak cucunya 
selamat dunia akhirat. Ungkapan atau ucapan yang dikemukakan 
mengandung nilai -nilai falsafah yang sangat tinggi. Hal ini lah yang 
membedakan antara kate tetuhe dengan ucapan orang tua yang lain 
seperti pantangan dan larangan. 

Sebagai ungkapan yang berasal dari datuk ninik, kate tetuhe 
menjadi penuntun masyarakat Tamiang dalam menjalani 
kehidupannya termasuk dalam menjalankan adat istiadat. Melalui 
kate tetuhe lah masyarakat Tamiang belajar dan melaksanakan adat 
istiadat. Salah satu bagian dari adat istiadat yang banyak mendapat 
tuntunan dari kate tetuhe adalah pada upacara perkawinan. 

Seperti yang telah diungkapkan eli atas, bahwa upacara 
perkawinan masyarakat Tamiang bukan hanya pada saat mempelai 
bersancling, tetapi jauh sebelumnya yakn i mencari jodoh atau 
m enca ri jodolt. 

Dalam mencari jodoh untuk anaknya, masyarakat Tamiang 
selalu berpegang teguh pada kate tetuhe yang berbunyi ; 

Jangan fall dibemltnye saje 
Tall/aft dari padi beneltnye 
Jangan tall bemsnya saja 
Talt11 p11fa benilt padinya 
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Untuk mencari jodoh untuk anaknya. maka orang tua narus 
pula tabu asal usul dan tabiat clari calon jodoh si anak. Untuk t!u 
dalam mencari jodoh dilakukanlah Ngeleh!Ngintc. 

Ngeleh/Ngintc merupakan kegiatan awal dari pencarian jodoh 
untuk anak yang akan dikawinkan. Setelah si anak menyatakat~ 

keinginannya untuk mengawani seorang gadis pada orang tuanya. 
Maka si ibu akan berusaha mencari informasi sebanyak-banyaknya 
tentang gadis pujaan hati si anak laki-laki . Si ibu berusaha datang ke 
tempat dimana gadis pujaan hati anak laki-lakinya tinggal. Biasanya 
si ibu akan bertanya pada beberapa tetangga si gadis mengenai 
perilaku, keluarga dan juga ada tidaknya laki-laki lain yang 
meminang gadis tersebut. Jika informasi yang siibu clapatkan 
berkenan eli hatinya, maka diakatkanlah "ke1je kite mendapcu 
sempene yang men de". 

Tahap ngeleh/nginte pacla dasarnya merupakan tahapan yang 
cukup penting bagi masyarakat Tamiang karena telah menjacli tugas 
orang tua untuk mencarikan jodoh yang terbaik bagi anaknya. 
Jangan sampai anaknya terseret dalam perkawinan yang penuh 
masalah sebagaimana kate tetuhe berikut ; 

Kawin ngan nang sepandan 
Bekawan ngan 1/(/ak nutup malu 
Jangan bebedak bertumpo /au kehagan 
Bekawan ngan situmpor tiap ari kedapatan 
Jangan te jelas sape kaom biak dan te tentu suku sakatnya 

Kawin dengan orang yang sepandan 
Bekawan dengan orang yang bisa menghindari kita dari 
perbuatan malu 
Jangan bersolek lalu pergi ke we atau pinggir sungai 
Berkawan dengan pemboros tiap hari ketahuan 
Jangan tidakjelas asal usul dan keturunannya4 

'Zainuddin, II.M, Tarich Acch dan Nusantara 
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Dari kate tctuhe di atas, masyarakat Tamiang diajarkan untuk 
berhati-hati dalam memilih kawan clan ternan hiclup. Jangan sampai 
kawan atau teman hiclupnya kelak akan menyusahkan clirinya. 

Namun clcngan semakin kuatnya buclaya instan, orang 
sering melupakan betapa pentingnya memilih jocloh. Para anak 
mucla menganggap kate tetuhe hanyalah nasehat orang-orang tua 
yang tclah kehilangan makna apabila clikaitkan clengan saat ini. Oleh 
sebab itu seringkali mcreka memaksakan kehenclak mereka atas 
jocloh ya ng mereka pilih scncliri . Akibatnya ticlak jarang timbul 
percckcokkan anta ra orang tua clengan anak. Apabila si anak tetap 
pacla pendiriannya, orang tua kaclangkala mengalah clan menyetujui 
pilihan anaknya. Permasalahan akan muncul jika clikemudian hari 
pilihan anak nya tcrnyata tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 
scperti yang tcrjacli pacla kasus pcrkawinan sejenis eli Kabupaten 
Tamiang baru-baru ini. Pcrkawinan antara Sri Sunarsih alias Eriqi 
Perkasa Syahputra (21) clengan Dian Mariani mengambarkan secm·a 
jclas kate tctuhe yang mcrupakan petuah orang tua suclah tidak 
bertuah lagi .. Sri Sunarsih yang merupakan warga penclatang 
berpcnampi lan scpcrti laki-laki pacla umumnya menaruh hati pada 
Dian Mariani scorang janda. Kcbohongan Eriqi alias Sri Sunarsih 
terbongkar karcna sejak malam pertama hingga beberapa waktu 
Dian tidak juga digau li '-

Sctelah kcluarga menyelidiki siapa ge rangan caJon jodoh 
untuk anaknya dan mencrima caJon jocloh terscbut maka keluarga 
kcclua be lah pihak mulai mcngikat janji clengan diawali oleh proses 
fllgerisik. 

Ngerisik merupakan lanjutan clari proses Ngeleh!Nginte. 
Sctclah kc lua rga laki -laki yakin akan pilihan anak bujangnya, 
mcreka mengirim utusan untuk mcnyampaikan pesan pacla orang tua 
si gaclis bahwa mereka akan clatang Ngerisik. Apabila keluarga 
percmpuan tclah menyetujui clan menentukan hari yang clisepakati 
untuk mengaclakan acara ngerisik. Maka pacla hari yang Ielah 
cli sepakati datanglah orang tua si bujang ke rumah si gadis. 

Pada pcrtcmuan tersebut pihak laki -laki membawa tepak 
sirih untuk dipcrsembahkan pada pihak si gaclis. Tepak sirih 

5 Scrambi lnuoncsia. l~juli 20 11 
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discrahkan kctika scmua orang suclah ducluk bersila clalam majcl is 
clcngan diiringi kata-kata san tun pcnuh makna yang cliclasar i olch 
kate tetuhe seperti eli bawah ini ; 

1-fajat kamine datang kenwri ada/ali he.1·a kali. he.\'11 
gunung, be sa lagi lwjat kami. /-lamp komi ke A !Ia h. l111mp kf' Nah1, 
//(/rap kami pule ke !mom dihini ne. 

Kami ne ndrd henune fuel! . herkompoh lihar, mmah 
hemang-mang, banta! hesusun tinggi, tika helapih leba!, herkaon1 
mpat. besedare dekat. Dihini kami denga ode huah hati, di kami 
tengah nen ade pengarang jmllong Kalolah ade judu ditakdir ke 
A 1/ah, hesa ke hajat komi ndak nyadike keduenye huah hat1 
pengarang jantong kite sekaom. Besame idup kite dihelenye, 11111 

mali kite ditanam ke nye. Kalo peh hodoh hesame kite ajar. pande 
same kite megah, susah same hersetolong. mu senang same tempat 
kite bepayong. 

Terj emahan : 
Besar harapan kami datang kemari 
Besa rnya gunung lebih bcsar harapan kami 
Kami berharap kepada Allah, berharap kepada nabi 
Kami bcrharap pula kepada kaum I kcluarga clisini 
Kami berkeinginan rumah kami luas, rumah bcruang. 
ruang banta! bersusun tinggi, tikar bcrlapis tebal, 
bersaudara akrab, disini kami mcndcngar ada buah hati,di 
tempat kami pcnycjuk hati kalau lah ada jodoh ditakdirkan 
Allah, besar harapan kami untuk menyelicliki kcduanya 
.iantung hali kita scke luarga, kalau kita hidup diurusnya, 
kalau kila mali dikuburnya, kalau kila mali dikuburnya, 
kalau mereka bodoh kila ajarkan, kalau mcreka pandai 
sama kila bahagia. kalau susah sama-sama kita tolong, 
kalau mereka kaya ada tcmpat kita bcrlindung. 

Kcmudian pihak laki-laki menycrahkan sirih sctepak/siril1 

ri sik. Selelah sirih diterima olch ibu sigadis. maka sebagarmana 
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lazimnya pihak sigadis membalas ucapan pihak laki -laki sebagai 
berikut : 

"1\/iwllldu/i//ah, ktturse111angat )a nut ka111i. . . ka111in e 
IIWnl'elah, begian pule si subang yan pe te tau 111anye pe, badanye 
saje nang besa tapi akalnye 111entong pendek, nanak pe 111antang 
llwtah le111bik. 111aye lagi nganymn, nekad, konon pule nak nguruh 
diri. Tap i ka lo pe begirtn lwjat ja1111 t, baeklah a111be pakm ke" 

Tc1jemahan: 
Alhamdui llah kuat semangat (rasa bahagia) 
Tamu kami .. ..... Apakah kam i ini , putri kami ini tidak 
pandai apapun, badannya saja yang besar, tapi akalnya 
mas ih pcndek, masak nasipun masih matah atau 
lcmbek,apalagi menganyam tikar. mengurus diripun masih 
nekad namun demikian keinginan para tamu kami 
psakai kan . 

Dalam ikatjanj i atau meminang, biasanya yang dibicarakan 
antara kcdua be lah pihak adalah persetujuan dari ke luarga 
pcrcmpuan atas pi nangan pihak eaton mempclai laki-laki. Apabila 
pinangan telah disetuju i maka pembicaraan dilanjutkan dengan 
mufakat mengcnai ke tcntuan yang harus dipenuhi pada saat 
pcresmian pcrkawinan termasuk jumlah mahar . Pada masa lalu 
jumlah ma har telah di tentukan o leh adat sebagai berikut : 

Put ri raja I 000 ringg it 
Put ri dat uk empat suku 140 ringg it 
Putri kadhi 100 nngg it 
Putn imam 80 ringgit 
Putri da tu de lapan suku 60 ringg it 
Putr i rakyat biasa 40 ringgit6

. 

Saat ini , besaran mahar disesuaikan dengan harga emas. 
Sclai n mcncnt ukan mahar , pertemuan tersebut JUga 

mcmbicaraka n barang yang akan di ba wa sepert i ; palang pinttt kain 
titi. kain sesalin, sireh bale, sireh Iepak, sireh 111as, sireh penghias, 
iJeras pasang, dan lain-la in sesua i ketetapan mufakat. Apabila hal 
yang d11ninta pihak perempuan terasa membcratkan pihak laki -laki, 

'' Munlasir. Op Ci1. t 55 
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maka pihak laki-laki akan menyampaikan kcberatannya dengan 
santun tanpa meninggalkan kate tetuhe sepcrti ; 

Mu nang panjang minte fan kami pendek ke 
Mu nang be!ebeh !wrap kami dikurangke 
Mu nang berat biar kami sapehi ampu besame 
Mu di kami dari ke pecah mende retak 
Dari ketumpah mende nge!imbak 
Kala nang banyak te ek terade ke kami, hiar /an hikik asal ke 
sempurne 
Te1jemahan : 

Kalau lah panjang kami meminta untuk dipendekan. 
kalau lah berlebih kami meminta untuk di larang. 
kalau lah berat kami usahakan bersama . 
Daripada lah pecah lebih baik retak. 
Dari pada tumpah lebih baik melimpah. 
Kalau lah banyak tidak ada dari kami lebih baik sedikit akan 
tetapi sempurna. 

Ketika semua telah sepakat pada apa yang tclah dibicarakan, 
maka pihak perempuan akan berucap : 

Periok gebang di kampong dadap 
Buatke !idijadike penyapu 
Sireh pinang tengah dihadap 
Syaratjanji tentuke dulu 

Kami dari pangka!an, ngeleh perahu datang berlayar 
Diball'e ams pasang naik., sara! nuwtan bermacam ragmn 
Penal! ha!uan penoh bun ian, sampe pade S\'arrt kiasan 
Menyuroh bepiker dan herpedoman 
Takot bencane datang kudian 

Hidup manusie dikandong adat, hukom adat hukom negeri 
Adat be/om betukar sumpah Tamiang tetap setie 
Back ke alas, back ke bmvah, asal adat Tamiang lame 
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Sape nang ngubah janji, bubong nunah akan fe1)11ngkat, kaki 
liang lengadah ke /angit 

Mangkanye 
Lembah same ditimbun 
Gunong same diratake 
Ke /1/(1/1 same beraket 
Ke hilier same berenang 
Roran be1:ja/en jadi sa lit 
Kutok 1/Willtsie ingkarjanji 
Mall'ar tetap be/om berta/i 
1/anye berdetik dida/am hati 

Dari uraian kate tetuhc di atas terlihat bahwa masyarakat 
Tamiang diajarkan untuk selalu saling tolong menolong. Seberapa 
besar permasalahan apabila kita ke1jakan secara bersama-sama akan 
cepat tersclcsaikan " Lembah same ditimbun, gunong same 
diratakc". 13ctapa susah usaha yang akan diraih akan dapat digapai 
andai bckCIJasarna. Narnun perlu diingat juga, bahwa masyarakat 
Tarniang sangat rnenjunjung kesetiaan . Maka dari itu jika basil 
ke1jasama hanya dinikmati sendiri atau dibagai secara tidak adil, 
tcntunya orang yang berbuat seperti itu akan tcrkena hukurnan atau 
kutukan, paling tidak akan dijauhi olch kawan atau anggota 
masyarakat lainnya. 

Pcrayaan upacara perkawinan bagi rnasyarakat Tarniang 
merupakan perayaan besar bagi setiap keluarga yang merayakannya. 
Hal ini tentunya sangat rncmbutuhkan sumber daya baik tenaga 
maupun biaya. 

Pcnyelcnggaraan upacara perkawinan bagi rnasyarakat 
Tarniang bukan hanya tanggung jawab kcluarga yang berhajat 
scrnata tetapi hal ini rnerupakan tanggung jawab bersama. Hal ini 
scsuai dengan kate tetuhe berikut: 

Darah besuktt 
Kao111 biak bersegani 
Wa/i u·areh penuntut bele 
Biak boleh mengambil bele 
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Handai to/an beseto/ongan 
Suku sakat ngan kaom biak same sepakat 
Wali dekat jo karong same setilik 
Untong ngan rugi same sepaha111 
Sepakat sekate suku ngan biak 
Diatah hak putusan empal besar nag adel 
Te1jemahan : 

Diri memiliki suku 
Keturunan disegani 
Ahli waris bertanggung jawab 
Boleh menjadi pembela 
Tetangga saling tolong-menolong 
Satu suku,sekeluarga, sesaudara, satukata (sepakat) 
Wali dekat dan juga wali jauh sama mendidik I menjaga 
Untung dan rugi sama dibagi rata 
Sepakat/kompak satu suku dan keturunan, 
Yang benar putuskan dengan adil. 

Peke1jaan berat diselesa ikan secm·a bersama-sama dengan 
nyeraye (gotong royong). Pada saat nyeraye, sanak keluarga baik 
yang dekat maupun yang jauh dari pihak ayah ataupun ibu semua 
datang membantu peke1jaan. Agar keluarga datang membantu, maka 
keluarga yang memiliki hajat wajib menclatangi satu persatu 
keluarga besar. Apabila ada satu anggota keluarga besar yang tidak 
cliunclang, maka keluarga yang memiliki hajat clianggap 
memutuskan tali persauclaraan. Apabila hal itu te1jadi maka 
penyelesaiannya harus melalui duduk setikar dengan kata putus 
terletak pada keluarga yang tert11a. 

Tolong menolong atau dalam bahasa Tamiang dikenal 
sebagai Nyeraye telah menjadi bagian hidup masyarakat Tamiang. 
Kate tetuhe banyak mengajarkan masyarakat Tamiang untuk selalu 
beke1jasama dan membagi hasil yang clidapat secm·a adil seperti kate 
tetuhe berikut ini : 

A ti gajah same dipapah 
A ti Tun go same di cecal! 



llati gajah sama cliangkat (clipikul) 
Hati Tcngu sama tekan (clijinjing) 
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Kate tctuhc ini mengambarkan bagaimana masyarakat 
Tamiang sangat scnang tolong menolong clan bekerja sama sesuai 
dengan besar kecilnya pckcrjaan . 

Tepukat ikan sa111e dipilih 
Tepukat batang smne dibelah 
Tc1jaring ikan sama clipilih 
Terjaring kayu sama clibelah 

Bagian pcnting lain yang banyak menampilkan kate tetuhe 
selanjutnya adalah kcgiatan Nabor bems padi . Kegiatan ini 
clilakukan ketika rombongan calon mempelai laki-laki/linto clatang 
ke rumah calon mcmpelai perempuan. Pacla saat !into baru eli depan 
rumah (pada masa lalu tangga ke rumah) , !into berhenti sejenak clan 
clisambut scorang laki-laki (seharusnya perempuan clari kaom 
kerabat clara baru). Laki- laki tersebut sambil menabur beras ke arah 
!into baru mengucapkan kata-kata bijak yang menganclung sempena 
terhadap cliri mempelai. Beberapa kata-kata bijak tersebut cliambil 
clari kate tetuhe scperti : 

Asslalllualaikllln sodare besan 
Serle ban pelin 1vali yang ade 
Tuhe ada! dengan hukom 
Keltw ka11111 muslim sejahtere 

Pimpinan pemude liang negeri 
/-lukom biar a de jangan dilupe 
Pi111pinan pe1111tdi ngumhi laki 
Adat di kampoug mende dijage 

Assalallluala i kom lvw·a h111a t u/1 a h 
Tangan due be/aft atah kepale 
Jari sepuloh ambe angkat sembilan 
Pengganti pedang tmnpok suase 
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Tehedik bin tang di langit hint 
Calwye berambor bulan puma me 
Ambe bagi hormal pengantin bam 
Dengan tuanku mempele mude belie 

Selamat bahagie pengantin baru 
Dalam pera/111 duniye kedue 
Kala nyeherang lao/nang him 
Bagi ya Tuhanku ralunal bahagie 

Biar maca111 adek dengan abang 
Macmn Nabi Adam dengan Siti /1(/\l'e 
Macam A /i dengan Fatimah 
Sabe bergairah cinte men)'inte 

Jadilah pemude lampu petite 
Untok terr111g kampong \l'aktu gerlwne 
Umpame sura di tengah belang 
TempalmenullljJang dilwri tuhe 

Dari lwlu hendak ke hiler 
Menyeberr111gi lubok sidup 
Jangan engko datang kemari 
Hanye cume nak nwnJHtng hidup 

Jangan isok kala sudah ade 
!-lame emak engko jadi lupe 
Maye lagi dapat si puteh ficin 
Me ikan 11wsen pe lupe ko kire 

!-lanye engkatne yang kuingat ke 
Laen cerite len tang agame 
Waktu suboh hangket ko lenja 
Datangi telagejunuh segere 



Tuw1 pureri hams dijage ke 
Jangan besuci cadek sedie 
Udah ye lenja wnbe ke 1vudhuk 
Se111bahyang khusu' puji Rabbana 

AllalulnliiW slw/i'a /a Muhanunad 
Biar selalllaf dan sejahtere 
Biar bemnak sa111pe kecucu 
M(/Can/ ikan sengat da/an1 paye 

Ma11e ade sirih nang cadek 111irah 
Mane ade nunah nang cadek diuker 
Mane ade cakap nang cadek salah 
Kala cadek dimt•al pasti diakher 

Kuursenwngat penganten bam 
Kuursenwngat penganten bam 
Kuursellwngat penganlen bam 
Demh ko ngelaju kak judulll/1. 

!\tau juga : 

Kumiliki kalam dengan basmalah 
Kcpaclc tuhan kumohon ampun 
Assalamualiakum warah matullah 
Kumulei kate dengan bepantun 

Bcribu maaf bcmohon am pun 
Jikc salah bcscmbah diri 
Menyambut tamu clengan bcpantun 
Sambi I kusiramke siberas padi 

17 
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Aku berlindung kepade Allah 
Cek lupe juge kepade nabi 
J ike pantonku a de ya ng sa lah 
Jangan di simpan ctidalam hati 

Melalui pantun kami bersajak 
Untok mengangkat adat budaye 
Mulye kaum sireh betepak 
Kembang kerabat manis bahase 

Batang kelumpang batang gaharu 
Tumboh peredu bebunge cendane 
Buang adat tumpang nak karu 
Buang suku biak nak hine 

Bukan ditenun selemba kaen 
Namun disulam selendang mayang 
Bukan kami mcnghalang pcnganten 
Mcmang begini ada t tcmiang 

Adat dipangku sa ra' di junjung 
Kanun diatogh resam dijalen 
Bcramai tuan datang berkunjung 
Bcsame dengan seorang pengantcn 

Wahai penganten nen kupesan 
Seiring besiram siberas padi 
Nenlah pesan semoge bekcsan 
Mohon diingat sampa ilah mati 

Putri raje cukuplah ramah 
Lemah lembut pandai menari 
Sebelum penganten naek kerumah 
Dengalah dulu nasehat kami 
Makan sireh telebeh dahulu 
Sementare pinang belom bebuah 



13ccintc kasch kcanak cucu 
Sampai ajal clalang memisah 

13cras pacli clisiram penyelah arti 
Arti yang bcsa rakyal lamiang 
lliclup clamai aman scjoli 
Walau peh lerase ckonomi kurang 

Melalui panlun kami bcrclakwah 
Sciring besiram siberas pacl i 
Kalau rumah lelangge aclc masalah 
Janganlah sampai jacli bekclahi 

Kalau jacli claon dcclalu 
Sclame hiclupnyc sclalu mcnumpang 
Balang yang clihinggapnyc menjacli layu 
Schingge mali seluruh cabang 
Kalau mengikot petuah kala 
Pabilc hujan sc lalu besuarc 
Hiclupnye damai dan juge kompak 
Sclalu rukon juge selie 

Mangkat raje clijacli raje 
Mali imam scclie diganli 
Dalam mengarungi bahtcra kcluarge 
Mengarungi baclai harus sehali 

Lok bubu lok lembere 
Kelua jangan bccerc berc 
Padu kate kasih bcture 
Scpanjang masc jangan beccrc 

Sajak clan panlun sudah se lesa i 
Kalau eli lambah jacli cck mcncnlu 
Masnk penganlen clenganlah sanlai 
Jangan lupc sipalang pinlu. 

19 
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Rangkaian kata-kata bijak di atas tcrsclip bcberapa kate 
tetuhe yang mengambarkan sifat masyarakat Tamiang ya ng rajin 
beke1ja clan pantang bagi seorang laki-laki untuk mcnjadi benalu 
bagi kcluarga karcna tcmpat lclaki adalah scbagai obor kcluarga 
ya ng membantu keluarga dari kcsulitan. 

D. Upaya pclestarian 

Ungkapan tradisional merupakan kcarifan ya ng dimiliki 
masyarakat untuk menghadapi hiclup. Ungkapan tradisional 
mcrupakan sa ri pengalaman clan pemikiran para orang tua clalam 
mcmanclang hiclup ini . Olch scbab itu, ungkapan tradisional yang 
ada eli masyarakat mcmiliki nilai-nilai yang luhur. Dcmikian pula 
ungkapan tracli siona l . Namun sc tinggi-tingginya nilai ya ng 
dikanclung olch ungkapan traclisional ticlak akan berguna apapun 
tanpa aclanya penggalian clan pelestarian scrta rcvitalisasi karcna 
akan terpingirkan olch zaman. 

Sebagaimana sifat dari kebuclayaan yang sc lalu berubah 
mcngikuti perubahan yang tcijadi pada masyarakat pcnclukungnya. 
Ungkapan tradisional sebagai bagian dari unsur kcbudayaan lambat 
laun jika ticlak clilcstariakn clan clircvitalisasi akan ditinggal para 
pendukungnya. 

Melville J. 1-Ierskovits mcnycbutkan cmpat unsur pokok 
kcbuclayaan, yaitu; ( I) alat-alat teknologi, (2) sistcm ckonomi , (3) 
kcluarga, clan (4) kckuasaan politik. Scclangkan mcnurut Bronislaw 
Malinowski ya ng tcrkcnal sebagai scorang pclopor tcori fungsional 
clalam antropologi , mcnyebut unsur-unsur pokok kcbuclayaan 
sebagai bcrikut; ( I) sistcm norma ya ng mcmungkinkan kerja sama 
antm·a para anggota masyarakat eli dalam upa ya menguasai alam 
sckc lilingnya, (2) organisasi ekonomi, (3) alat-alat dan lcmbaga atau 
petugas pcnclidikan (kcluarga dilctakkan scbagai lembaga 
pcndidikan utama) , clan (4) organisasi kekuatan (Soekanto, 2003) 

Selanjutnya mcnurut Kluckhohn dalam scbuah karyanya 
ya ng bcrjuclul Unil'ersal Categories oj' culture tclah mcnguraikan 
unsur-unsur kcbuclayaan clari bcrbagai pcndapat para sa1jana kc 
dalam tujuh unsur kebudayaan yang dianggap sebagai unil'ersal 
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cullilml yaitu; (I) pcra latan dan perlengkapan hidup manusia 
(pakaian, pcrumahan, ala t-a lat rumah tangga, senjata , alat-alat 
produksi transport dan scbagainya), (2) mata pencaharian hidup dan 
sistem-sistem ekonomi (pertanian , peternakan, sistcm produksi, 
system di stribusi dan scbagainya), (3) sistem kemasyarakatan 
(sistem kekerabatan, organisasi politik, sistem hukum, sistem 
perkawinan), (4) bahasa (lisa n maupun tertuli s), (5) kesenian (se ni 
rupa , sem suara, scni gerak dan scbagai nya), (6) sistem 
pengetahuan, dan (7) religi (sis tcm kepercayaan) (Soekanto , 2003). 

Ralph Linton mcnjabarkan cultural uni1•ersa / tersebut ke 
dalam kegiatan-kcgiatan kebudayaan atau biasa discbut cultural 
acti1•ity . Sebagai contoh cultural uni Fe rsal pencaharian hidup dan 
ckonomi, antara lain mcncakup kegiatan-kegiatan seperti pertanian, 
pcternakan, sistem produksi, sistem distribusi dan lain-lain . 
Kcsenian, misalnya, melipu ti kegiatan-kegiatan seperti seni tari , seni 
rupa , seni suara dan lain-lain. 

Selanjutnya, Ra lph Linton merinci kegiatan-kegiatan 
kebuclayaan tersebut menjacl i unsur-unsur yang leb ih kecil lagi yang 
di sebut tmit-complex . Misalnya kegiata n pertanian menetap 
mcliputi unsur-unsur irigas i, sistem mengolah tanah dengan bajak, 
sistem hak milik atas tanah dan lain sebagai nya. Selanjutnya trait

colllple.r mengolah tanah de ngan bajak, akan dapat dipecah-pecah kc 
dalam unsur-unsur yang lcbih kecil lagi umpamanya hewan-hewan 
yang menarik bajak , teknik mengendalikan bajak dan seterusnya. 
/\khirnya scbagai unsur kcbudayaan tcrkec il ya ng membentuk traits 
ada/ali ite111s. Apabila cliamb il contoh alat bajak tersebut, maka 
bajak tadi terdiri dari gabungan alat-alat atau bagian-bagian ya ng 
lcbih kccil lagi yang clapat clilcpaskan. Akan tetapi pada hakikatnya 
merupakan suatu kcsatuan. Apabi Ia sa lah satu bagian bajak terse but 
dihilangkan, maka bajak tidak clapat melaksanakan fungsinya 
scbagai bajak . 

Mcnurut Bronislaw Malinowski yang se lalu mencoba 
mcncari fungsi atau kegunaan set iap unsur kebudayaan, tak ada 
suatu unsur kebuclayaan yang ticlak mempunyai kegu naan yang 
cocok dalam rangka kcbudayaan sebagai keseluruhan . Apabila ada 
unsur kebudayaan yang kehilangan kegunaannya, unsur tersebut 
akan hi lang dengan senclirinya. Kebiasaan-kebiasaan serta dorongan , 
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tanggapan yang didapat dengan belajar sc rta dasar-dasar untuk 
organisasi harus diatur sedemikian rupa sehingga memungkinkan 
pemuasan kebutuhan-kebutuhan pokok manusia. 

Kate tetuhc merupakan ajaran atau perkataan orang-orang 
tua Tamiang yang mcreka dapat dari basil pengalaman hiclup 
mereka. Dengan clemikinn, knte tetuhe tentun ya mcmiliki nilni yang 
cukup tinggi bagi masyarnka t Tnmiang clalam menempuh 
kehidupannya scpcrti bagaimana menangani kclahirnn yang baik, 
bagaimana mencliclik annk ngar menjadi nnak ynng shnleh clnn 
shalcha, bagaimana mencarikan jocloh yang bnik untuk anak ntau 
bagaimana melaksanakan pesta perkawinan untuk nnnk clcngan baik. 
Dari kate tetuhe, mas ya rakat Tnmiang mengctnhui dan belajnr 
tentang aclat istiaclat clan tata kelakunn. Dari kate tetuhe pula 
masyarakat Taminng belajar tcntang kenrifan budaya dalam 
berbagai hal seperti "Jangan lah zina nanti clntang kemarau panjang" 
atau "jangan naik batang pisang nanti belah perut" clan sebagainya. 

Saat ini, kate tetuhe ynng oleh masyarakat Tamiang 
dianggap memiliki tuah sebagai mana tuah orang tua, tclah mubi 
clitinggalkan para pendukungnya. Masyarakat Tamiang banyak yang 
beranggapan bahwa kate tetuhc mcrupaknn mas a Ia lu , sesuatu yang 
menjadi bagian dan hanya dimcngerti olch para orang tun. 
Mnsynrakat genernsi baru Tnminng bnhkan tidnk scdikit yang ticlnk 
mengel<lhui apa dan bagaimana bentuk knte tctuhc. 

Kcaclaan ini tentun ya sa ngat mengkhnwatirkan jika kita 
melihat kembnli bagaimana fungsi clari kate tetuhc pada masyarakat 
Tamiang terutama sebagai penuntun kehiclupan mereka clalam 
bermasyarakat dan berbuclaya. 

Berdasarkan teori ya ng cliungkapkan oleh Malinowski eli 
atas yang mengungkapknn bahwn apnbila ada unsur kebudayann 
ynng kchilangan kegunnnnnyn, unsur tersebut nkan hilnng dengan 
sendirinya. Kebiasaan-kebiasnan se rtn clorongan, tanggapan yang 
clidnpat clengan belajar serta clasar-clnsar untuk organisnsi harus 
cliatur sedemikian rupa sehingga memungkinkan pemuasan 
kebutuhan-kebutuhnn pokok manusia. Dengan clemikian untuk 
melestarikan ataupun menjnga agar knte tetuhe tctap dipergunakan 
atnu hidup dalam mnsyarakat tamiang sebagai penclukungnya. Maka 
perlua aclanya usaha-usaha untuk menjaclikan kate tetuhe kembali 
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sebagai alat untuk memuaskan kebutuhan-kebutuhan pokok 
masyarakal pendukungnya. 

Beberapa usaha telah dilakukan oleh segenap element 
masyarakal Tamiang untuk melestarikan kate tetuhe diantaranya 
clengan mcmbiasakan para tokoh masyarakat Tamiang terutama 
pejabat unluk mempcrgunakan ungkapa n-ungkapan tradisional 
dalam setiap kcscmpatan lcrulama dalam pidato ataupun rapat-rapat. 

Usaha yang lclah clilakukan olch beberapa elemen 
masyarakat yang pccluli terhaclap buclaya Tamiang perlu diapresiasi 
karcna telah ada bebcrapa gcnerasi mucla yang mulai menyenangi 
dan mclestarikan kate lctuhc cliantaranya aclalah Wak alang, Wak 
Utch dan Wak Ngah. Kcti ga pemucla tersebut dikenal sebagai 
pembawa pantun clalam seliap acara resmi maupun pengucap 
nasehat perkawinan pacla pesta-pesta perkawinan. Walaupun umur 
mcreka belumlah tua namun karena kemampuannya dalam 
membawakan kate tetuhe mercka clianggap lebih berpengalaman 
dipandang masyarakat awam. 

Kelerlibatan Wak alang, Wak Uteh dan Wak Ngah clalam 
kegiatan adat istiaclat Tamia ng tida k terlepas clari pewansan yang 
dilakukan o leh para orang tua mereka yang juga clikenal sebagai 
lokoh adat eli daerahnya yakni Seruway. 

Seperli yang diungkapka n olch Malinowski, jika suatu 
unsur kebudayaan ingin bertahan, maka unsur kcbudayaan tersebul 
haruslah mcrniliki l'ungsi bagi masyarakat pendukungnya. Apa yang 
terjadi pacla Wak /\lang dan clan Wak Ulung merupakan 
pcmanf'aatan kcmbali kate tetuhc rnenjacli sesua tu yang baru dengan 
f'ungsi yang baru yakni sebagai pelengkap aclat seremonial. 

Mcmang jika kita melihat f'un gsi awa l dari kate teluhe 
adalah sebagai penunlun hidup masyarakat tamiang beralih fungsi 
mcnjadi pelengkap adat sercmonial , lentunya hal itu jauh dari 
harapan para pcrnerhati budaya Tamiang. Apalagi jika dikaitkan 
dengan semakin besarnya dekadensi moral masyarakat akibat 
gempuran budaya luar yang memang ticlak dapat dihinclari. Untuk 
itu perlu aclanya usaha lain yang clapat membantu masyarakat 
Tamiang lcbih rncngctahui clan rnencintai se rta menjalankan petuah 
Datuk Ninik melalui Kate letuhe. 
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E. Pcnutup 
Kate tetuhe merupakan penuntun tingkah laku dan adat 

masyarakat Tamiang. Sebagai penuntun tingkah laku dan adat , 
tentunya kate tetuhe memiliki nilai-nilai yang luhur. Oleh sebab itu 
kate tetuhe sering diucapkan pada saa t upacara perkawinan karena 
hal tersebut merupakan salah satu cara internalisasi dan sosia li sasi 
budaya dari orang tua pada anaknya. Namun demikian, setinggi
tingginya nilai yang dikandung kate tetuhe tanpa adanya upaya 
pelestarian dan revitalisasi, lambat laun kate tetuhe akan 
ditinggalkan masyarakat pendukungnya yang tents berubah. 

Pelestarian kebudayaan merupakan persoalan yang cukup 
rumit bagi negara-negara yang sedang mengalami perubahan 
termasuk Indonesia. Sebagaimana si fatnya yang dinamis, 
kebudayaan akan terus berkembang mengikuti perkembangan 
masyarakat pendukungnya. Masyarakat akan selalu memperbaharui 
kebudayaan. Namun seringkali , kebudayaan baru belum tentu cocok 
dengan masyarakat. Oleh sebab itu seringkali tetjadi benturan
benturan budaya yang ada dimasyarakat. 

Kebudayaan lama yang oleh sebagian masya rakat dianggap 
telah cocok bagi mereka dalam menjalani kehidupannya, tanpa sadar 
lambat laun mulai ditinggalkan para generasi muda yang merupakan 
penganti masyarakat saa t ini. Berbagai upa ya pun dilakukan untuk 
melestarikan kebudayaan lama. Namun apabila dikaitkan dengan 
pendapat bahwa kebudayaan merupakan alat bagi masyarakat 
pendukungnya untuk mencapai sesuatu yang lebih baik. Maka 
kebudayaan yang ada saat ini haruslah bersaing dengan kebudayaan
kebudayaan baru ya ng dianggap lebih menarik dan dapat 
memuaskan kebutuhan masyarakat. Tentunya hal ini merupakan 
peketjaan yang tidak mudah dalam mempertahankan dan 
melestarikan kebudayaan yang ada. Untuk itu perlu apresiasi yang 
cukup besar bagi para pemerhati dan pelestari kebudayaan termasuk 
kate tetuhe. 
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